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ABSTRAKSI 

 

 

Aldy Rendian Hartanto, 2023, NIT: 551811226664 T, “Identifikasi Tercampurnya Minyak lumas 

Dengan Bahan bakar Pada Carter Generator Di MT. Pns Serena”, Skripsi, Progam Diploma 

IV, Program studi Teknika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Amad Narto, 

M.Pd, M.Mar.E,    Pembimbing II: Ir. Fitri Kensiwi 

Mesin diesel (atau mesin pemicu kompresi) adalah jenis mesin pembakaran dalam yang 

dimana bahan bakar akan dinyalakan oleh temperatur suhu tinggi gas yang dihasilkan dari 

proses kompresi. Dalam sistem kinerja mesin diesel generator sangat dibutuhkan 

dikarenakan salah satu kompenen penting sebagai penghasil sumber tenaga listrik dikapal. 

Karena semua tenaga penggerak atau permesinan bantu membutuhkan supply tenaga listrik 

dari mesin diesel generator. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mngetahui faktor 

penyebab tercampurnya minyak lumas dengan bahan bakar pada carter generator di MT. 

Pns Serena, mengetahui apa dampak dari tercampurnya minyak lumas dengan bahan bakar 

pada carter generator di MT. Pns Serena serta untuk mengetahui bagaimana upaya 

mengatasi agar minyak lumas tidak tercampur dengan bahan bakar pada carter generator. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dan mengunakan metode 

teknik analisis data SHEL dan FISHBONE (Software, Hardware, Environtment, Liveware), 

dimana pemecahan masalah menggunakan analisis SHEL untuk mengidentifikasi faktor-faktor 

penyebab tercampurnya minyak lumas dengan bahan bakar pada carter generator. 

 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor apa saja yang menyebabkan tercampurnya 

minyak lumas dengan bahan bakar pada carter generator di MT Pns Serena adalah: 1) Pengecekan 

injector nozzle tidak terlaksana sesuai dengan PMS; 2) terjadinya kerusakan pada injector nozzle yang 

telah oversize; 3) kondisi minyak lumas yang kotor dan kualitas dari bahan bakarnya kurang baik; 4) 

kurangnya ketelitian dan kurangnya pengetahuan dari crew mesin terhadap perawatan generator. 

Dampak dari tercampurnya minyak lumas dengan bahan bakar pada carter generator adalah: 1) suhu 

gas buang yang dihasilkan mengalami kenaikan yang tinggi; 2) keluarnya asap putih pada exhaust 

manifold; 3) borosnya pemakaian minyak pelumas. Untuk mencegah faktor-faktor yang 

menyebabkan tercampurnya minyak lumas dengan bahan bakar pada carter generator, upaya yang 

harus dilakukan adalah: 1) Melakukan perawatan semua bagian mesin yang berhubungan dengan 

bahan bakar sesuai PMS (plan maintenance system); 2) Menjaga ketersedian spare part di atas kapal 

sesuai dengan manual book. 

 

Kata kunci: Mesin diesel generator, Auxiliary engine, SHEL 
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ABSTRACT 

 

 

Aldy Rendian Hartanto, 2023, NIT: 551811226664 T, Identification of Mixed Lubricating Oil with 

Fuel Oil on Carter Auxiliary Engine in MT. Pns Serena”, Thesis, Diploma IV Program, 

Engineering Study Program, Marine Science Polytechnic Semarang, Supervisor I: Amad 

Narto, M.Pd, M.Mar.E, Supervisor II:Ir. Fitri Kensiwi. 

 

A diesel engine (or compression-ignition engine) is a type of internal combustion 

engine in which the fuel is ignited by the high-temperature gas produced by the compression 

process. In the performance system of the diesel generator engine, it is needed because it is 

one of the important components as a source of electricity for ships. Because all propulsion 

or auxiliary machinery requires a supply of electric power from the diesel generator engine. 

The purpose of this study was to determine the factors causing the mixing of lubricating oil 

with fuel oil in the charter auxiliary engine in MT. Pns Serena, knowing the impact of mixing 

lubricating oil with fuel oil on the charter auxiliary engine in MT. Pns Serena and to find out 

how to overcome efforts to prevent lubricating oil from being mixed with fuel oil in the 

charter auxiliary engine.  

This research uses a qualitative descriptive method, uses the SHEL and FISHBONE  

data analysis technique method (Software, Hardware, Environtment, Liveware), where 

problem solving uses SHEL analysis to identify the factors causing the electric motor to burned on 

the auxiliary blower main engine. 

 

The results of this study indicate that what factors cause the mixing of lubricating oil 

with fuel oil on the charter auxiliary engine in MT. Pns Serena spins are: 1) Checking that 

the injector nozzle is not carried out in accordance with PMS; 2) the occurrence of damage 

to the oversized injector nozzle; 3) the condition of the lubricating oil is dirty and the quality 

of the fuel is not good; 4) lack of accuracy and lack of knowledge of the engine crew on 

generator maintenance. The impact of mixing lubricating oil with fuel oil on the charter 

auxiliary engine is: 1) the temperature of the exhaust gas produced has a high increase; 2) 

the release of white smoke on the exhaust manifold; 3) wasteful use of lubricating oil. To 

prevent the factors that cause the mixing of lubricating oil with fuel oil in the auxiliary engine, 

the efforts that must be made are: 1) maintenance 1) Maintenance of all engine parts related 

to fuel according to PMS (plan maintenance system); 2) Maintain the availability of spare 

parts on board in accordance with the manual book. 

 

Keyword: Diesel generator engine, Auxiliary engine, SHELL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Peranan angkutan laut dalam perkembangan perekonomian suatu negara 

kepulauan seperti Indonesia sangatlah besar, angkutan laut sebagai transportasi 

yang sangat efisien. Dalam dunia maritim saat ini, persaingan dalam jasa 

angkutan laut sangat keras sehingga perusahan pelayaran begitu mengutamaan 

pelayanan yang baik dan memuaskan. Baik dalam hal ketepatan waktu, 

keamanan dan keselamatan dalam pelayaran kepada konsumen. Oleh karena 

itu perkembangan transportasi laut harus ditingkatkan dengan tujuan 

mempermudah dalam menambah citra kehidupan serta perekonomian yang 

lebih maju. 

Permintaan pasar yang semakin hari semakin meningkat pada bidang 

transportasi laut untuk mobilitas barang dan pelayanan jasa angkutan tidak 

hanya cukup dengan menyediakan kapal yang banyak akan tetapi, harus 

mengupayakan agar kapal selalu dalam keadaan baik dan siap untuk beroperasi 

 

Menurut Talley (2013) transportasi laut adalah pengangkutan kargo 

melalui jaringan transportasi air. Transportasi menjadi aset yang penting dan 

berharga bagi bangsa Indonesia, di karenakan wilayah bangsa Indonesia 

sendiri merupakan negara yang terdiri pulau-pulau serta hampir seluruh 

wilayahnya terdiri dari lautan maka transportasi khususnya transportasi laut 

harus di kelola dengan baik dan benar, supaya dapat memajukan perekonomian 
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bangsa Indonesia dalam membantu sarana angkutan dan jasa. Kapal sebagai 

salah satu alat sarana transportasi serta angkutan laut antar pulau maupun 

negara yang mampu membawa muatan dalam skala besar atau banyak. 

Untuk mengoperasikan kapal pada 20 tahun terakhir ini kebanyakan 

digunakan motor diesel generator untuk mesin pengerak utama maupun mesin 

bantunya. Dipilih motor diesel generator karena memiliki tingkat efisinsi yang 

lebih dibandingkan dengan mesin uap. Pengupayanan akan transportasi 

pelayaran tentunya dengan kondisi kapal harus dalam kondisi siap pakai. 

Masa sekarang ini mesin penggerak utama di atas kapal kebanyakan 

menggunakan mesin diesel generator, oleh sebab itu kelancaran operasi kapal 

sebagai sarana angkutan laut perlu adanya perbaikan atau perawatan mesin 

diesel generator secara rutin dan teratur secara terjadwal seperti halnya pada 

mesin bantu, guna menunjang kerja permesinan agar kelancaran operasi kapal 

dapat bekerja dengan lancar, dan optimal. Sehingga dapat mencapai mutu 

pelayaran yang baik dan berkualitas, untuk menunjang hal tersebut, peranan 

permesinan di kapal sangatlah penting, seperti peranan mesin bantu dikapal, 

hampir seluruh kegiatan pada engine room atau di deck menggunakan supply 

listrik dari generator, sehingga mesin diesel generator sangat berperan penting 

di atas kapal. 

Permasalahan yang terjadi di kapal penulis dalam melaksanakan praktek 

laut adalah kerusakan pada sebuah mesin diesel generator. Mesin diesel 

generator tersebut mengalami penambahan minyak lumas yang seharusnya 

dalam 1 kali jam jaga atau setiap 4 jam harus menambah 20 liter, tetapi 
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kejadiannya hanya menambah 10 liter karena setengah dari penambahan sudah 

tercampur dengan bahan bakar yang berasal dari dalam ruang bakar. 

Berdasarkan pengalaman penulis yaitu tercampurnya minyak lumas 

dengan bahan bakar yang terjadi pada carter mesin diesel generator dalam 

melaksanakan praktek laut di MT. PNS SERENA, penulis mengalami masalah 

pada saat pengoperasian mesin diesel generator dan kerusakan nozzle injector 

karena jeleknya kualitas bahan bakar yang digunakan oleh mesin diesel 

generator. 

Gangguan pada mesin diesel generator sangat banyak penyebabnya 

yaitu dari sistem udara pejalan, sistem bahan bakar, sistem pelumasan, sistem 

pendinginan serta dari sistem safety device atau perangkat keselamatan yang 

terdapat pada mesin diesel generator. 

Sehubungan dengan terjadinya masalah diatas, maka penulis 

berpendapat kejadian tersebut sangatlah penting, karena dapat mempengaruhi 

kinerja permesinan yang berada diatas kapal, sehingga penulis melakukan 

sebuah penelitian dengan mengambil judul, “Identifikasi Tercampurnya 

Minyak Lumas dengan Bahan Bakar Pada Carter Generator di MT. PNS 

SERENA ”. 

 
 

B. Fokus Penelitian 

 
Bersumber pada penelitian yang penulis lakukan terhadap fokus 

penelitian merupakan suatu hal yang bertujuan untuk membatasi suatu masalah
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guna memilih data yang tepat dan tidak tepat agar tidak menyimpang dari 

pembahasan yang ada pada penelitian yang akan penulis bahas. Mengingat 

banyaknya pembahasan dalam penyusunan penelitian ini, penulis menyadari 

memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan serta waktu pelaksanaan pada saat 

melakukan penelitian. Maka penulis akan membatasi dan memfokuskan 

penelitian yang akan ditekankan pada Identifikasi Tercampurnya Minyak 

Lumas dengan Bahan Bakar Pada Carter Generator di MT. PNS SERENA. 

C. Perumusan Masalah 

 
Rumusan masalah berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah 

di atas, maka terdapat berbagai uraian permasalahan yang dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan tercampurnya Minyak Lumas dengan 

Bahan Bakar Pada Carter Generator ? 

2. Apa dampak yang terjadi jika Minyak Lumas tercampur dengan Bahan 

Bakar Pada Carter Generator ? 

3. Bagaimana upaya mengatasi agar Minyak Lumas tidak tercampur Bahan 

Bakar pada Carter Generator ? 

 

 

 

D. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan penelitian dalam skripsi ini memiliki tujuan yang penting dalam 

kegiatan penunjang perawatan permesinan kapal maupun yang lain di atas 

kapal, dengan itu penulis memiliki beberapa tujuan diantaranya adalah: 
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1. Mengetahui faktor penyebab tercampurnya Minyak Lumas dengan Bahan 

Bakar pada Carter Generator. 

2. Mengetahui dampak yang terjadi jika tercampurnya Minyak Lumas 

dengan Bahan Bakar pada Carter Generator. 

3. Mengetahui upaya untuk mengatasi dari tercampurnya Mimyak Lumas 

dengan Bahan Bakar pada Carter Generator. 

E. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian yang telah dilaksanakan terhadap diesel generator yang 

mengalami kejadian tercampurnya Minyak Lumas dengan Bahan Bakar pada 

Carter yang dapat dapat mengakibatkan masalah-masalah yang berkaitan 

dengan mesin diesel generator. Maka dari penelitian ini diharap bisa memberi 

manfaat untuk berbagai pihak yang terkait. Manfaat yang ingin dicapai peneliti 

dalam penelitian antara lain: 

1. Manfaat secara teoritis 

 

Bermanfaat untuk memberikan referensi atau sumbangan pikiran 

bagi pembaca mengenai penelitian ini agar dapat menambah wawasan 

tentang penyebab tercampurnya Minyak lumas dengan Bahan bakar pada 

Carter Generator, agar crew kapal terutama crew mesin saat mesin diesel 

generator tidak mengalami kerusakan fatal, sehingga proses 

pengoperasian mesin diesel generator dapat berjalan dengan lancar dan 

aman. 

2. Manfaat secara praktis 
 

a. Bagi Taruna Taruni Jurusan Teknika 
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Hasil dari penelitian dapat dijadikan pengalaman serta 

menambah referensi, pemahaman dan wawasan ilmu pengetahuan 

tentang perawatan mesin bantu khusussnya dalam hal menjaga 

kinerja mesin diesel generator agar dapat berjalan dengan baik dan 

lancar kepada para Taruna maupun Taruni Jurusan Teknika. 

b. Bagi Masinis 
 

Dengan adanya penelitian ini dapat diharapkan sebagai acuan 

atau pedoman mengenai pentingnya menjaga kinerja mesin diesel 

generator secara teratur dan berkala serta bisa mengerti penyebab 

adanya kejadian tercampurnya Minyak lumas dengan Bahan bakar 

pada Carter mesin diesel generator serta bagaimana upaya yang 

dilakukan untuk mencegah tercampurnya Minyak lumas dengan 

Bahan bakar pada Carter mesin diesel generator. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran 
 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan hubungan baik antara 

perusahaan dengan instansi Pendidikan pelayaran niaga terjalin baik 

serta menjadi bahan pertimbangan masukan bagi perusahaan 

pelayaran maupun penyedia jasa angkutan laut agar menerapkan 

sistem yang dilakukan oleh peneliti dalam menangani permasalahan 

yang sama pada mesin diesel generator yang ada di kapal, supaya bisa 

terlaksana kelancaran operasi kapal. Serta untuk kemajuan bagi 

perusahaan perusahaan pelayaran. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 
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Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan 

memberikan wawasan pemahaman serta pengetahuan untuk taruna 

dan taruni khususnya jurusan teknika agar dapat mengetahui betapa 

pentingnya perawatan mesin diesel generator di atas kapal, dan juga 

dapat menambah informasi di perpustakaan Pip Semarang 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

 
Landasan teori ini berisi tentang sumber teori yang kemudian menjadi 

dasar untuk melakukan penelitian yang nantinya data atau bahan penelitian ini 

dapat memberikan kerangka atau dasar dalam memahami latar belakang dari 

suatu permasalahan secara sistematis ketika masalah itu muncul. 

Landasan teori juga penting untuk meninjau serta melakukan penelitian 

terhadap penyebab munculnya permasalahan yang ada mengenai permasalahan 

tercampurnya Minyak Lumas dengan Bahan Bakar pada Carter Generator maka 

sebab itu penulis akan menjelaskan tentang pengertian dan tujuan pelumasan 

atau fungsi Minyak lumas (Lubricating oil). pengertian, jenis-jenis dan 

karakteristik bahan bakar; serta pengertian dasar mesin diesel generator dan 

bagian-bagian mesin diesel generator. 

1. Minyak lumas (Lubricating oil) 

 

a. Pengertian Minyak Lumas 

 

Minyak lumas adalah zat cair kimia yang diberikan diantara dua 

buah benda bergerak untuk mengurangi keausan akibat gesekan dan 

sebagai pendingin serta sebagai peredam suara kasar pada mesin. 

Menurut Maleev (1991), Pelumasan adalah pemberian minyak 

lumas antara dua permukaan bantalan yaitu permukaan yang 

bersinggungan dengan tekanan dan saling bergerak satu terhadap yang 

lain. Lubang minyak yang mengarah kepermukaan pena engkol sering kali 
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digurdi pada sudut sekitar 30 derajat mendahului titik mati, sehingga 

cangkang atas menerima minyak sebelum langkah penyalaan dan pada 

titik yang tekanannya relatif rendah. 

b. Tujuan dan Fungsi Pelumasan 

1). Mengurangi gesekan 

Mesin diesel generator terdiri dari beberapa komponen, yaitu 

komponen bergerak maupun komponen yang diam atau tak bergerak. 

Dari gerakan dari komponen tersebut dihasilkan gesekan dan gesekan 

tersebut menimbulkan keausan serta menghasilkan panas yang 

tercampur kotoran. Guna mengurangi gesekan serta mencegah keuasan 

dan panas pada permukaan mesin maka antara bagian yang bergesekan 

dilapisi minyak pelumas. 

2). Sebagai penghantar panas/media pendingin 

 

Pelumas berfungsi sebagai penghantar panas atau media pendingin 

dengan menyerap panas dari bagian-bagian yang mendapat pelumasan 

kemudian diteruskan pada sistim pendingin untuk mencegah 

peningkatan temperatur atau suhu pada mesin. 

3). Sebagai anti karat 

Sistim pelumas berfungsi untuk melapisi permukaan logam dengan 

oli sehingga mencegah terkena paparan langsung udara maupun kontak 

langsung dengan air untuk menghindari terjadinya proses pengkaratan. 

4). Sebagai peredam benturan 
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Pelumas berfungsi untuk melapisi permukaan logam yang 

berbenturan sehingga meredam adanya dentuman keras dan berisik 

yang berasal dari piston, batang piston dan poros engkol yang menerima 

gaya tekan didalam mesin sehingga suara mesin menjadi lebih halus. 

c. Klasifikasi minyak lumas 

 

1). Berdasarkan viscositas atau kekentalan. 

 

Berdasarkan kekentalan atau viskositas diukur dengan berbagai 

satuan dan suhu yang ditentukan dalam kelas viskositas atau “viscosity 

grade” dengan menggunakan angka SAE (Society of Automotive 

Engineers). Angka SAE yang lebih besar menunjukkan oli yang lebih 

kental. Oli kelas tunggal, yaitu oli dengan indeks viskositas hanya satu 

angka. Oli multigrade, yaitu oli yang indeks viskositasnya dinyatakan 

dalam beberapa angka. 

2). Berdasarkan bahan dasar 

 

Berdasarkan bahan dasarnya, minyak pelumas dibagi menjadi: 

a). Minyak pelumas mineral yang berasal dari minyak bumi. Mineral 

terbaik digunakan untuk minyak pelumas mesin disel otomotif, 

kapal maupun industri. 

b). Minyak pelumas berbahan dasar nabati, yaitu terbuat dari bahan 

lemak hewani atau tumbuh-tumbuhan. Minyak pelumas ini sangat 

jarang digunakan. 

c). Minyak lumas sintetik, yaitu minyak lumas yang bukan berasal 
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dari nabati ataupun mineral. Minyak lumas ini berasal dari suatu 

bahan yang dihasilkan dari penggolongan tersendiri. Pada umunya 

minyak lumas sintetik mempunyai sifat-sifat khusus, seperti daya 

tahan terhadap suhu tinggi yang lebih baik dari pada minyak lumas 

mineral atau nabati, daya tahan terhadap asam, dll. (Wahyu D. H, 

2015:99-108) 

3). Berdasarkan penggunaaan 

 

Berdasarkan minyak pelumas (diatur oleh The American 

Potrelium Institutes Engine Service Classification) 

a). Penggunaan minyak lumas untuk mesin bensin 

b). Penggunaan minyak lumas untuk mesin diesel 

4). Berdasarkan pengawasan mutu 

 

a). Minyak lumas kendaraan bermotor 

 

b). Minyak lumas motor disel untuk industri 

c). Minyak lumas untuk motor mesin 2 langkah 

 

d). Minyak lumas khusus. (Jhon C. Payne, 2005:52) 

 
 

2. Bahan bakar (fuel oil) 

 

a. Pengertian bahan bakar 

 

Bahan bakar merupakan bahan-bahan yang dipakai pada proses 

pembakaran sehari-hari. Bahan bakar juga telah sebagai kebutuhan bagi 

manusia, sedangkan bahan bakar di Indonesia ini telah semakin menipis 

persediaannya. Syarat primer proses pembakaran merupakan tersedianya 

bahan-bakar yang bercampur dengan udara dan tercapainya suhu 
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pembakaran. Bahan bakar yang di pergunakan dapat di klasifikasikan 

menjadi tiga kelompok yaitu bahan bakar berbentuk cair, gas dan padat. 

Bahan bakar gas tak jarang dipakai pada tempat tempat yang banyak 

menghasilkan gas yang ekonomis digunakan pada motor, yaitu gas alam, 

gas dapur kokas, gas dapur tinggi, dan gas berdasarkan pabrik gas. Bahan 

bakar cair diperoleh berdasarkan minyak bumi yg pada kelompok ini 

adalah bensin dan minyak bakar, lalu kerosin dan bahan bakar padat. 

Beberapa sifat utama bahan bakar menurut Naif Fuhaid (2011), 

yang perlu diperhatikan, bahan bakar adalah zat yang dapat dibakar 

dengan cepat bersama udara dan akan menghasilkan daya dorong yang 

akan menggerakan kapal. Sifat utama bahan bakar sebagai berikut: 

1). Mempunyai nilai bakar tinggi. 

 

     Mempunyai kesanggupan menguap pada suhu rendah. 
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2). Uap bahan bakar harus dapat dinyatakan dan terbakar seger dalam 

campuran dengan perbandingan yang cocok terhadap oksigen. 

3). Bahan bakar dan hasil pembakarannya tidak beracun atau 

membahayakan kesehatan. 

4). Harus dapat diangkut dan disimpan dengan aman dan mudah. 

 

b. Macam-macam jenis bahan bakar 

 

Marine Fuel Oil atau biasa dikenal MFO adalah bahan bakar yang 

dipakai dalam pembakaran dapur industri berskala besar. Selain itu, MFO 

juga sebagai penggerak bagi mesin utama kapal menggunakan putaran 

rendah. Pada dasarnya, MFO adalah pembakaran menggunakan reaksi 

cepat antara satu senyawa tertentu dengan oksigen. Proses pembakaran 

pada bahan bakar disertai menggunakan pelepasan kalor dan cahaya. 

Reaksi ini memungkinkan terjadinya pirolisis, yakni pemecahan termal 

molekul menjadi molekul kecil. Pemecahan ini terjadi tanpa oksigen, 

apabila oksigen ikut bereaksi maka akan menyebabkan nyala. 

Marine Diesel oil atau Minyak Solar, jenis bahan bakar ini dipakai 

dalam mesin dengan putaran tinggi lebih berdasarkan 1000 rpm. Bahan 

bakar dalam kapal yang satu ini didapatkan berdasarkan proses cracking 

distillate minyak pelumas bekas. Proses pemisahan antara minyak 

pelumas bekas dan air ini disebut dengan tahap dewatering. Tahap ini akan 

menciptakan bahan bakar mempunyai water content dan sulphur content 

yang rendah. macam-macam bahan bakar menjadi berikut: 

1). MFO (Marine fuel oil) 
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Bahan bakar Marine Fuel Oil (MFO) adalah minyak bakar yang 

bukan dari hasil produk destilasi, tapi hasil dari jenis residu yang 

berwarna hitam. Minyak jenis ini mempunyai tingkat kekentalan yang 

sangat tinggi dibandingkan minyak diesel. Akan tetapi harus melalui 

proses treatment yaitu dengan dipanaskan didalam angka 

penyimpanan menggunakan supply steam dari boiler maupun gas 

buang mesin yang bertujuan untuk menurunkan viskositas atau 

kekentalan dan penyeragaman ukuran partikel bahan bakar (untuk 

menghindari sumbatan pada nozzle injector). MFO biasanya 

digunakan untuk mesin disel yang putaran mesinnya lambat yaitu 300- 

1000 rpm. Bahan bakar MFO juga dipakai sebagian besar untuk bahan 

bakar mesin kapal-kapal besar yang memiliki boiler. Dalam beberapa 

penelitian, para peneliti sepakat dengan argumentasi bahwa MFO 

merupakan bahan bakar yang lebih irit dari pada diesel. Dengan 

menggunakan MFO sebagai bahan bakar kapal laut, maka dapat 

menghemat sebesar 40% biaya penggunaan bahan bakar diesel. 
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Gambar 2.1 Spesifikasi MFO (Marine Fuel Oil) 

Sumber: www.academia.edu 

2). MDO (Marine diesel oil) 

 

MDO disebut juga “Destillate Marine Diesel” merupakan 

jenis bahan bakar minyak yang merupakan campuran bahan bakar 

minyak gasoil (bensin) dan MFO, dengan lebih sedikit gasoli 

(bensin) dari pada MFO. yang digunakan untuk bidang maritim, 

dan memiliki viskositas rendah sampai 12 cSt sehingga tidak perlu 

dipanaskan jika digunakan pada motor bakar dalam. Bahan bakar 

MDO banyak digunakan oleh mesin diesel yang mempunyai 

kecepatan menengah sampai kecepatan tinggi karena memiliki 

kandungan sulfur yang rendah dan bahan bakar ini juga banyak 

disukai oleh pihak industri perkapalan maupun perusahaan 

maritime karena harganya lebih rendah dibandingkan dengan 

bahan bakar yang halus. 

 

http://www.academia.edu/
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Gambar 2.2 Spesifikasi Marine Diesel Oil (MDO) 

Sumber: www.academia.edu 

c. Karakteristik Bahan Bakar 

1). Marine Fuel Oil (MFO) 

Karakteristik MFO yaitu mempunyai tingkat viscositas yang 

tinggi dan harganya yang cukup murah. Digunakan langsung pada 

industri perkapalan sebagai bahan bakar Steam Power. 

2). Marine Diesel Oil (MDO) 

 

Karakteristik MDO yaitu mempunyai kandungan sulfur yang 

rendah. Digunakan dalam mesin yang berkecepatan menengah. 

mempunyai warna kekuning-kuningan dan berbau. Tidak mudah 

menguap dalam temperatur normal. Memiliki titik nyala 40℃ hingga 

100℃. Terbakar impulsif hingga temperatur 300℃. Menimbulkan 

panas yang tinggi kurang lebih 10.500 kcal/kg. 

 

3. Bak Penampung Minyak Lumas (Oil Carter) 

 

a. Definisi Bak Penampung Minyak lumas (Oil Carter) 

 

Karter adalah sebuah penampung yang dibutuhkan untuk memenuhi 

kebutuhan sistem pelumasan dan ditempelkan dalam bagian bawah mesin. 

Bak ini dibentuk dari baja dengan cara dipress atau dicor menggunakan 

bahan baja cair. Bak penampung minyak lumas ini merupakan bak yang 

bisa dipasang pada bagian bawah mesin poros engkol yang ditempel 

menggunakan mur dan diberi kertas sekat (lak). Bak ini juga diberi katup 

http://www.academia.edu/
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pengontrol supaya tidak terjadi luapan. Lubang dengan penutup buat 

penguras dipasang di bagian terdalam dari bak penampung itu supaya 

minyak lumas bisa diganti setiap waktu tertentu yang saat penggantiannya 

sudah ditentukan oleh pabrik. Udara dialirkan melalui bak penampung 

guna mendinginkan minyak lumas. Cara inilah yang paling sering 

digunakan sebagai alat mendinginkan minyak pelumas pada kebanyakan 

mesin. 

b. Fungsi Karter 

 

Karter ini berfungsi untuk sebagai alat penampungan sementara oli 

yang telah digunakan untuk melumasi berbagai komponen mesin di 

atasnya seperti seluruh isi dari Cylinder Head, Crank Shaft, Connecting 

Rod, Liner, Piston dan Ring Piston nya yang nantinya oli dari karter ini 

akan di hisap kembali ke atas dengan menggunakan pompa oli (Oil Pump) 

menuju ke sistem pelumasan di mesin Disel Generator. (Syaiful Fuad, 

2016:6) 

c. Jenis-jenis karter 

 

1). Sistem karter kering 

 

Minyak pelumas ditempatkan pada tangki atau tempat pelumas 

di luar mesin. Pelumas dialirkan dengan tekanan pompa ke bagian- 

bagian mesin yang membutuhkan pelumasan melalui pipa atau alur 

dalam blok mesin. Setelah seluruh komponen mesin diberi pelumas, 

minyak dari pelumasan tersebut jatuh ke tempat penampungan 
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dibagian bawah sebuah pompa atau tempat minyak tersebut kemudian 

di teruskan kembali ke sump tank untuk di sirkulasikan seperti awal. 

2). Sistem karter basah 

 

Pada sistem ini minyak pelumas ditempatkan pada oil carter dan 

penyaring yang dipasang dibagian dasar dari ruang mesin penggerak 

(poros engkol). Minyak pelumas dialirkan ke bagian mesin yang 

bergerak dengan kombinasi penyemprotan dan tekanan yang 

mengalir ke lubang distributor minyak lumas di dalam crank shaft. 

Waktu poros engkol berputar, ujung besar dari poros batang torak 

tercelup pada minyak pelumas di dasar ruang mesin dan 

menyiramkan minyak tersebut ke seluruh bagian mesin yang berada 

dibagian bawah separuh ruangan. 

d. Karakteristik minyak lumas 

1). Viskositas (viscosity) 

Viskositas adalah sifat kekentalan yang dimiliki oleh minyak 

pelumas yang berguna untuk menahan laju aliranya atau antara 

minyak dan permukaan, makin kental minyak maka laju aliran dekat 

permukaan makin lambat atau gaya geser antara minyak dan 

permukaan makin besar. 

2). Berat jenis / Density 
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Diukur pada temperature 15 0C dengan satuan kg/I. Makin 

kental minyak pelumas makin tinggi berat jenisnya. Besar berat jenis 

pelumas < 1,0 kg/I. 

 

4. Mesin Diesel 

 

a. Pengertian Mesin Diesel 

 

Mesin diesel (atau mesin pemicu kompresi) adalah jenis mesin 

pembakaran dalam yang dimana bahan bakar akan dinyalakan oleh 

temperatur suhu tinggi gas yang dihasilkan dari proses kompresi. Untuk 

menciptakan penyalaan dan membakar bahan bakar yang telah 

diinjeksikan ke dalam ruang bakar dengan dengan injektor. Mesin ini tidak 

menggunakan busi seperti mesin bensin atau mesin gas. Dan umumnya 

mesin diesel berukuran besar. Mesin ini ditemukan pada tahun 1892 oleh 

Rudolf Diesel, yang menerima paten pada 23 Februari 1893. Diesel 

menginginkan sebuah mesin untuk dapat digunakan dengan berbagai 

macam bahan bakar termasuk debu batu bara. Penemu 

mempertunjukkannya pada Exposition Universelle (Pameran Dunia) 

tahun 1900 dengan menggunakan minyak kacang. Mesin ini kemudian 

diperbaiki dan disempurnakan oleh Charles F. Kettering. 

Mesin diesel dikembangkan dalam versi 2-tak dan 4-tak. Mesin ini 

awalnya digunakan sebagai pengganti mesin uap. Sejak tahun 1910-an, 

mesin ini mulai digunakan untuk kapal dan kapal selam, kemudian di ikuti 

lokomotif, truk, pembangkit listrik, dan peralatan berat lainnya. Pada 
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tahun 1930-an, mesin diesel mulai digunakan untuk mobil. Sejak saat itu, 

penggunaan mesin diesel terus meningkat dan menurut British Society of 

Motor Manufacturing and Traders, 50% dari mobil baru yang terjual di 

Uni Eropa adalah mobil bermesin diesel, bahkan di Prancis mencapai 

70%. 

Dalam merencanakan sistem kelistrikan dikapal diperlukan sebuah 

motor bakar diesel yang bekerja untuk mengubah tenaga mekanik menjadi 

energi listrik untuk memenuhi kebutuhan listrik dikapal. Tenaga mekanik 

yang dihasilkan oleh sebuah motor diesel diteruskan melalui poros yang 

terhubung langsung dengan generator. Biasanya menggunakan induksi 

elektromagnetik. Proses ini dikenal sebagai pembangkit listrik, generator 

menghasilkan arus listrik bolak balik AC (alternating current) yang 

didalamnya terdapat beberapa komponen utama yaitu rotor, stator, 

automatic voltage regulator, rolating rectifier, main assembly/frame, panel 

kendali dan kipas pendingin. 
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Gambar 2.3 Mesin Diesel Generator di MT. PNS SERENA 

Sumber: Dokumen Pribadi MT. PNS SERENA 

MT. PNS SERENA menggunakan mesin diesel generator yaitu SKL 

9VD29/24AL merupakan mesin diesel 4 tak atau empat langkah dengan 

silinder berjumlah Sembilan unit. 

b. Prinsip kerja mesin diesel 4 tak 

 

Untuk menghasilkan tenaga gerak pada mesin diesel 4 tak, 

dilakukan Langkah-langkah kerja yaitu: 

1). Langkah hisap (intake stroke) 

 
Langkah pertama yaitu piston bergerak ke bawah dari Titik Mati 

Atas (TMA) ke Titik Mati Bawah (TMB) sehingga membuat 

kevacuman didalam ruang bakar. Secara otomatis membuat udara 

terhisap melalui katup hisap dan masuk kedalam silinder dan katup 

buang menutup. 

2). Langkah kompresi (Compression Stroke) 

 
Langkah kedua yaitu udara yang sudah berada dalam ruang 

bakar akan ditekan piston yang bergerak dari Titik Mati Bawah 

(TMB) ke Titik Mati Atas (TMA). Pada Langkah ini katup hisap dan 

katup buang dalam keadaan posisi tertutup sehingga udara yang 

berada didalam silinder akan dimampatkan atau dikompresikan. Hal 
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tersebut secara tidak langsung membuat tekanan meningkat menjadi 

16-20 kg/cm2 atau 16-20 bar serta membuat temperatur suhu 

meningkat hingga 600℃. 

3). Langkah pembakaran (Combustion stroke) 

 
Pada proses pembakaran sedang berlangsung, katup hisap dan 

katup buang masih dalam keadaan tertutup dan injector nozzle 

mengabutkan bahan bakar dengan tekanan tinggi yang berkisar 60- 

200 kg/cm2 dalam bentuk kabut ke dalam ruang bakar dan membakar 

hampir seluruh bahan bakar yang mengakibatkan panas silinder 

meningkat dan tekanan didalam silinder yang bertambah besar. 

Tenaga yang dihasilkan oleh pembakaran diteruskan ke piston lalu 

piston terdorong ke Titik Mati Bawah (TMB) dan tenaga pembakaran 

dirubah menjadi tenaga mekanik. 

4). Langkah buang 

 
Dalam Langkah ini piston akan bergerak dari Titik Mati Bawah 

(TMB) ke Titik Mati Atas (TMA) dan mendorong sisa gas hasil 

pembakaran keluar melalui katup buang yang sudah terbuka 

kemudian diteruskan melewati Exhaust Manifold. 

 

a. Bagian bagian mesin diesel 

1). Cylinder Block 
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Gambar 2.4 Cylinder block di MT. PNS SERENA 

Sumber: Dokumen Pribadi MT. PNS SERENA 

Cylinder block adalah struktur terpadu yang terdiri dari 

silinder motor bakar torak dan beberapa atau semua yang 

terkait struktur sekitarnya (bagian pendingin, bagian bukaan 

masuk dan keluar bagian, sambungan, dan crankcase), atau 

bisa disederhanakan, blok silinder merupakan komponen inti 

mesin yang digunakan untuk menopang semua bagian-bagian 

utama mesin seperti piston, batang piston, cylinder head, dan 

poros engkol. 

2). Cylinder head 
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                                   Gambar 2.5 Cylinder head di MT. PNS SERENA            

                                    Sumber: Dokumen Pribadi MT. PNS SERENA 

Cylinder head terletak atau berada dibagian atas di ikat 

dengan baut pada blok silinder. Apabila blok silinder disebut 

sebagai base engine part atau komponen dasar mesin, maka 

kepala silinder disebut second base karena komponen ini juga 

menjadi basis beberapa komponen yang ada pada mesin 

bagian atas. Cylinder head juga harus tahan temperatur dan 

tekanan tinggi, yang merupakan komponen penutup blok 

mesin yang berfungsi sebagai tempat melekatnya injektor, 

katup isap dan katup tekan, dan push rod. 

 

3). Cylinder liner 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.6 Cylinder Liner di MT. PNS SERENA 

 Sumber: Dokumen Pribadi MT. PNS SERENA 

Cylinder Liner adalah silinder yang dapat dilepaskan dari 

cylinder block, fungsinya sebagai tempat berlangsungnya proses 
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kerja mesin lengkap dengan empat Langkah yaitu hisap, 

kompresi, kerja dan buang, dan sebagai pembatas antara air 

pendingin di jacket cooling dengan torak. 

Keuntungannya adalah jika terjadi kerusakan atau aus tidak 

perlu oversize tapi cukup dengan mengganti tabungnya dengan 

ukuran yang sama sehingga toraknyapun ukurannya sama, tidak 

perlu yang lebih besar. Cylinder Liner sendiri didesain dari bahan 

spesifik yang berasal dari besi cor guna untuk menurunkan 

tekanan pada ketika adanya kinerja piston didalam cylinder liner. 

 

4). Piston dan connecting rod 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2.6 Cylinder Liner di MT. PNS SERENA 

Sumber : Dokumen Pribadi MT. PNS SERENA 

Piston memiliki bentuk berupa silinder yang bekerja 

secara translasi (gerak bolak-balik) di dalam silinder. Piston 

merupkan sumbu geser yang terpasang presisi di dalam sebuah 

cylinder liner. Dengan tujuan untuk mengubah volume dari 

tabung, menekan bahan bakar dalam ruang bakar. Piston 

merupakan bagian paling krusial pada sebuah bagian mesin diesel 
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yang berperan untuk melakukan langkah hisap, kompresi, 

pembakaran serta pembuangan. oleh sebab itu piston wajib tahan 

terhadap tekanan tinggi, suhu tinggi, serta putaran yang tinggi, 

maka dengan itu piston terbuat dari bahan yang sama dengan 

cylinder liner yaitu besi cor. Pada piston juga terdapat ring piston 

yang berfungsi membuat perapat terhadap kebocoran gas dengan 

celah torak dan silinder, sekaligus mengatur pelumasan torak 

serta dinding silinder. 

Connecting rod berfungsi untuk meneruskan gaya dari 

crank shaft ke batang torak melalui cross head. sesudah gaya 

dibentuk oleh Crank Shaft, maka kemudian tenaga tadi akan 

disalurkan melewati Connecting Rod menuju batang torak 

melalui cross head. Penyaluran tenaga ini berfungsi supaya bisa 

menahan beban yang didapatkan saat proses kompresi. 

 

5). Fuel Injection Pump 
 

 
Gambar 2.7 Fuel Injection Pump di MT. PNS SERENA 

Sumber : Dokumen Pribadi MT. PNS SERENA 
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Fuel injection pump atau pompa bertekanan adalah 

komponen yang memiliki fungsi sangat penting karena sebagai 

penyuplai utama bahan bakar sebelum masuk ke ruang 

pembakaran. Bahan bakar di injeksikan dengan tekanan tinggi 

agar menjadi kabut halus melalui injector sehingga mudah 

bercampur dengan udara. Dengan demikian bahan bakar dapat 

terbakar dengan sempurna ketika dikompresi di ruang bakar 

pompa ini tersumbat atau fungsinya tidak maksimal maka 

bahan bakar yang di teruskan dari tangki penyimpanan ke ruang 

pengapian tidak akan cukup. Akibatnya, pembakaran di dalam 

ruang bakar tidak terjadi sempurna dan mesin sulit untuk 

dinyalakan. 

6). Injector 
 

Gambar 2.8 Injector di MT. PNS SERENA 

Sumber: Dokumen Pribadi MT. PNS SERENA 

Injektor adalah komponen utama dalam sistem bahan 

bakar mesin diesel generator. Injektor berfungsi untuk 
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meneruskan bahan bakar mesin diesel generator dari fuel 

injection pump dalam silinder pada setiap akhir langkah 

kompresi dimana torak (piston) mendekati posisi TMA. Injektor 

dirancang untuk menerima tekanan bahan bakar dari fuel 

injection pump yang bertekanan tinggi untuk membentuk bahan 

bakar menjadi kabut, tekanan ini mengakibatkan peningkatan 

suhu pembakaran di dalam ruang bakar. Tekanan injektor di 

MT. PNS SERENA untuk mesin diesel generator antara 300 

sampai 320 Bar. Sehingga setelah sekali penyemprotan dalam 

kapasitas tertentu, maka injektor yang dilengkapi dengan jarum 

yang berfungsi untuk menutup atau membuka saluran injektor 

ini, sehingga kelebihan bahan bakar yang tidak mengabut akan 

dialirkan kebagian lain atau ke tangki bahan bakar sebagai 

kelebihan aliran (overflow). 

B. Kerangka Pikir 

 
Kerangka pemikiran merupakan upaya untuk memudahkan pembahasan. 

Di dalam kerangka pikir akan dijelaskan mengenai urutan pemikiran secala 

kronologis untuk menyelesaikan inti masalah penelitian berdasarkan 

pemahaman dan pengalaman pada saat melakukan praktek laut di kapal MT. 

PNS SERENA. Maka dibawah ini digambarkan kerangka pikir penelitian dalam 

pemecahan permasalahan masalah skripsi ini sebagai berikut: 
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  Gambar 2.9 Bagian alur kerangka pikir  

                                           Sumber: Hasil penelitian 2021 

 

 

IDENTIFIKASI TERCAMPURNYA MINYAK LUMAS DENGAN 

BAHAN BAKAR PADA CARTER GENERATOR DI MT. PNS 

SERENA 

 

 

Studi lapangan Landasan teori penelitian 
 

Hasil penelitian dan pembahaan 

1. Gambaran umum minyak lumas, bahan bakar 

dan mesin Disel Generator. 

2. Analisa masalah 

3. Pembahasan masalah 

 

 

 

 

 

 

Rumusan masalah 

1. Faktor apa saja yang menyebabkan tercampurnya Minyak Lumas 

dengan Bahan Bakar pada Carter Generator ? 

2. Dampak apa yang terjadi jika Minyak Lumas tercampur dengan Bahan 

Bakar pada Carter Generator ? 

3. Bagaimana upaya mengatasi agar Minyak Lumas tidak tercampur 

Bahan Bakar pada Carter Generator ? 

Tujuan penelitian 

1. Ingin mengetahui faktor pernyebab tercampurnya Minyak Lumas dengan 

Bahan Bakar pada Carter Generator 

2. Ingin mengetahui dampak yang terjadi jika Minyak Lumas tercampur 

dengan Bahan Bakar pada Carter Generator 

3. Ingin mengetahui bagaimana upaya untuk mengatasi agar Minyak Lumas 

tidak tercampurnya dengan Bahan Bakar pada Carter Generator 

 

 

 

Kesimpulan dan saran 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil observasi, studi pustaka dan wawancara yang sudah 

dipaparkan oleh peneliti dengan tujuan untuk mengtahui faktor penyebab, 

dampak dan upaya yang dilakukan dalam permasalahan identifikasi 

tercampurnya minyak lumas dengan bahan bakar pada carter generator di              

MT. PNS SERENA maka peneliti dapat menjabarkan kesimpulan dari 

perumusan masalah yang dibahas. 

Dalam hasil pembahasan dengan metode SHEL serta analisis data dan 

dijelaskan pada bab-bab sebelumnya yang memiliki kesimpulan sebagai 

berikut: 

                      1.   Faktor apakah yang menyebabkan tercampurnya minyak lumas dengan 
 

    bahan bakar pada carter generator di MT. PNS SERENA ? 
 

Faktor-faktor yang menyebabkan tercampurnya minyak lumas 

dengan bahan bakar yaitu injector nozzle yang digunakan bekas dan 

menyebabkan bahan bakar menetes diruang pembakaran, pengecekan 

ring piston tidak terlaksana sesuai PMS (Plane Maintenance System), 

cylinder liner mengalami keausan, tidak terlaksananya perawatan 

sesuai dengan running hours pada mesin, jeleknya kualitas bahan 

bakar, serta kurangnya pengetahuan dan pemahaman masinis 

mengenai mesin diesel generator yang sudah tertulis didalam 

instruction manual book. 



39  

 

 

 
2.  Dampak apa yang terjadi jika minyak lumas tercampur dengan bahan bakar 

 

       pada carter generator di MT. PNS SERENA ? 
 

Dampak dari faktor tersebut yaitu disebabkan karena jeleknya 

pemakaian injector nozzle yang mengakibatkan bahan bakar menetes 

pada saat disemprotkan diruang bakar dan didukung dengan ring 

piston tidak sesuai dengan manual book, serta cylinder liner yang 

digunakan telah oversize maka berdampak lolosnya bahan bakar dari 

injector nozzle masuk menuju kedalam LO (lubricating Oil) carter. 

3.   Bagaimana upaya mengatasi agar minyak lumas tidak tercampur 

 

 dengan bahan bakar pada carter generator di MT. PNS SERENA ? 
 

        Upaya yang dilaksanakan guna mencegah tercampurnya minyak 

lumas dengan bahan bakar yaitu mengganti injector nozzle dengan 

yang baru, mengganti ring piston dengan yang baru, mengganti 

cylinder liner dengan                                             yang baru, membersihkan bahan bakar dengan 

menggunkaan purifier, mengganti minyak lumas dengan yang baru 

sesuai dengan tipe standar pada manual book, serta mempelajari dan 

memahami isi dari instruction manual book pada mesin diesel 

generator. 

B. Keterbatasan Penelitian 

 

Mengingat permasalahan yang dibahas sangatlah luas dan penulis 

memiliki keterbatasan waktu dan ilmu pengetahuan yang dimiliki. Maka 

dalam pembahasan skripsi ini tidak membahas secara keseluruhan tetapi 

peneliti hanya membahas mengenai faktor penyebab identifikasi 

tercampurnya minyak lumas dengan bahan bakar pada carter 
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generator di MT. PNS  SERENA. Peneliatian ini dilaksanakan 

penulis pada saat melaksanakan praktik laut di kapal MT. PNS 

SERENA. Dengan melakukan observasi, analisis data mengenai 

faktor penyebab terjadinya permasalahan yang diteliti dengan 

jangka waktu kurang lebih 12 bulan. 

C. Saran 
 

Berdasarkan uraian dari faktor serta dampak dan upaya dari 

pembahasan yang telah di terangkan pada bab-bab sebelumnya 

terhadap permasalahan identifikasi tercampurnya minyak lumas 

dengan bahan bakar pada carter generator di MT. PNS SERENA. 

Maka penulis mengambil saran untuk mengantisipasi terjadinya 

permasalahan tersebut dan bermanfaat kepada peneliti dan 

pembaca. Peneliti mengambil saran sebagai berikut: 

                      1. Sebaiknya melakukan PMS (Plane Maintenance System) 

dengan baik dan rutin,    serta melakukan penggantian spare part 

sesuai jam kerja atau running hour yang sudah ditetapkan pada 

manual book agar mesin diesel generator selalu bekerja secara 

optimal. 

   2. Sebaiknya sebelum melakukan perawatan dan perbaikan mesin 

dalam masalah tercampurnya minyak lumas dengan bahan 

bakar pada carter generator  harus mempelajari dan memahami 
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isi yang ada didalam manual book. 

   3. Perlunya perawatan dengan memperhatikan instruction manual 

book agar  perawatan injector dapat berjalan dengan lancar dan 

menggunakan bahan bakar yang viscositasnya sesuai standar 

instruction manual book. 
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HALAMAN LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Ship Particullar 
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Lampiran 2 

Crew List 
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Lampiran 3 

Machinary Particular Diesel Generator 

 



88  

 
 

 



89  

 
 

  

 

 

 

Lampiran 4 

Lubricating Oil Sys 
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Lampiran 4 

Lubricating Oil System 
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Lampiran 5 

Lubricating Oil Pipe Diagram 
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Lampiran 6 

Fuel Oil System 
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Lampiran 7 

Fuel Oil Pipe Diagram  
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Lampiran 8 

Injector System 
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Lampiran 9 

Fuel Injection Pump 
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Lampiran 10 

Piston 
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Lampiran 11 

Piston Checks 
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Lampiran 12 

Cylinder Liner  
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Lampiran 13 

Pembersihan FO Purifier  
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Lampiran 14 

Penggantian Plunger & Barrel Fuel Injection Pump 
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Lampiran 15 

Hasil Pengukuran Gap & Groove Ring Piston 
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Lampiran 16 

Rouning Hours Piston Auxiliary Engine No. 3 
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Lampiran 17 

Rouning Hours Piston Ring Auxiliary Engine No. 3 
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Lampiran 18 

Rouning Hours Cylinder Liner Auxiliary Engine No. 3 
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Lampiran 19 

Transkrip Wawancara 

 

Hasil wawancara penulis dengan 3rd Engineer di MT. PNS SERENA yang 

dilaksanakan pada saat penulis melaksanakan praktek laut. 

Teknik   : Wawancara 

Penulis/Engine Cadet  : Aldy Rendian Hartanto  

Masinis 3/Third Engineer : Afrizal Faqihuddien 

Tempat, Tanggal  :  Engine Control Room, 28 Mei 2021 

 

Penulis  : Selamat pagi bas. 

3rd Eng.  : Pagi det! Bagaimana ada apa? 

Penulis  : Tidak gimana-gimana bas, saya mau tanya tentang AE no 3 kita itu bas. 

Itu kok AE kita di karter nya bisa tercampur FO bagaimana sih bas? 

3rd  Eng.   : Oh itu, itu karena Ring Piston dan Liner AE nya aus dan belum pernah 

diganti det terus juga karena nozel injektornya kotor dan sering dilakukan 

skur tapi ga pernah ada pergantian baru jadi nozelnya dan bahan bakar 

jadi menetes. 

Penulis     : Oh jadi gitu ya bas, terus itu langkah kita untuk memperbaikinya 

bagaimana ya bas? 

3rd Eng.   : Ya besok kita coba untuk bongkar semua silinder head AE no.3 untuk 

kita bersihlkan, kemudian kita buka deksel dari karter olinya untuk kita 

kuras dan kita bersihkan minyak lumas yang sudah tercampur di dalam 

kartenya. Setelah itu kita coba lakukan pengukuran pada diameter liner 

dan kita angkat pistonnya untuk kita periksa juga gape dan grove serta 

diameter dari Ring Piston itu. Dan kita akan coba meminta spare part 

silinder liner 1 set, Ring Piston 1 set, dan Injector Nozzle 1 set. 

Penulis  : Itu karternya bersihkan pakai apa bas, kan udah lengket banget bas? 
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3rd  Eng.   : Itu nanti sebelum di kuras kita campur dulu 30 L DO ke dalam karter 

dan kita tunggu selama 1 jam biar sedikit  encer. Setelah itu kita kuras 

pakai pompa priming minyak lumas yang ada di AE, setelah minyak 

lumas tidak bisa terhisap dengan pompa priming kita lanjut dengan 

menggunakan pompa welden. 

Penulis  :  Oh  jadi  gitu  ya  bas.berarti  besok  kami  bisa  langsung  menyiapkan 

apa aja yang dibutuhkan untuk O/H AE no.3 

3rd   Eng.  : Iya det, tolong dibantu ya! 

Penulis : Siap dan terimakasih ya bas 

3rd   Eng.  : Iya sama-sama det. 
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Nama   : Aldy Rendian Hartanto  
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Orang Tua 
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Pekerjaan  : Wiraswasta 

Nama Ibu  :  Tinoek Alriyani 

Pekerjaan  :  Guru  

Alamat : Jl. Sekargadung Rt 01 Rw 01 Kel. Banjararum Kec.         Singosari Kab 

Riwayat Pendidikan 

1. SDN 03 Banjararum (2005-2011) 

2. SMPK Budi Mulia  (2011-2015) 

3. SMAK Frateran  (2015-2018) 

4. Politeknik IImu Pelayaran Semarang 2018 - Sekarang 

Pengalaman Prala (Praktek Laut) 
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Lampiran 20 

Hasil Turnitin 
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